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ABSTRACT 

 

Rio Tryzal Putra, 2017. Development of Narrative Writing Teaching 

Materials Using the Guided Writing Strategies for Students Grades V 

Elementary School. Thesis. Padang State University Graduate 

Program. 

 

This research is motivated on the analysis narrative writing teaching 

materials for class V Elementary School. Encountered some problems regarding 

the teaching material to write narrative, namely: teaching materials less suited to 

the demands of basic competencies on the applicable curriculum, teaching 

materials used have not loaded the stages of writing that is prewriting, while 

writing and after writing and teaching materials are also not using the right 

strategy in teaching narrative writing. Therefore, teachers should be able to 

develop teaching materials as a means to help the learning process to improve the 

writing skills of learners narrative. goals to be achieved in the development of 

these materials is to produce teaching material to write narrative valid, practical, 

and effective. 

This type of research is the development of research. This study uses a 

model 4-D consists of four phases: define, design, development and disseminate. 

Test the validity of research data obtained through the sheet materialize lesson 

plans, teacher response assessment and response assessment of learners. seen the 

effectiveness of the activities, the assessment process and results of narrative 

writing. 

Based on test validity, data showed that the average percentage of 

materialize lesson plans obtained 85.28% of the validator experts with very valid 

category, from the validator practitioner was 89.90% categorized as very valid. 

The results of the average percentage of teaching materials obtained 89.30% of 

the validator experts with very valid category, from the validator practitioner was 

87.08% categorized as very valid. The test results practicalities of keterlaksanaan 

RPP with a percentage of 89.40% with a very practical category. Rate response 

obtained 86.25% of teachers and learners responses votes 89.99%. The 

effectiveness of the learning device seen from the activity of 88.66% was obtained 

with very good category. Of votes obtained by the process of writing narrative 

88.4% with a very high category. From the results of the assessment narrative 

writing note that the percentage of completeness results narrative writing tends to 

increase. Thus, the teaching of writing narrative with Guided Writing strategies 

help learners to understand the stages of the process of writing a narrative. Based 

on these results, it was concluded that the teaching material to write narrative 

strategies using the Guided Writing for learners class V elementary school 

developed can be considered valid, practical, and effective. 
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ABSTRAK 

Rio Tryzal Putra, 2017. Pengembangan Bahan Ajar Menulis Narasi 

Menggunkan Strategi Guided Writing untuk Peserta Didik Kelas V 

Sekolah Dasar. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil analisis bahan ajar menulis narasi 

untuk kelas V Sekolah Dasar (SD). Ditemui beberapa permasalahan mengenai 

bahan ajar menulis narasi yaitu: bahan ajar kurang sesuai dengan tuntutan 

Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum yang berlaku, bahan ajar yang digunakan 

belum memuat tahapan menulis yaitu pramenulis, saat menulis dan pascamenulis 

dan bahan ajar juga belum menggunakan strategi yang tepat dalam pembelajaran 

menulis narasi. Oleh karena itu, guru harus mampu mengembangkan bahan ajar 

sebagai sarana dalam membantu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan menulis narasi peserta didik. tujuan yang hendak dicapai dalam 

upaya pengembangan bahan ajar ini adalah menghasilkan bahan ajar menulis 

narasi yang valid, praktis, dan efefktif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 

menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap pendefenisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate). Data penelitian dari uji validitas diperoleh melalui lembar 

keterlaksanaan RPP, penilaian respon guru dan penilaian respon peserta didik. 

keefektifan dilihat dari aktivitas, penilaian proses dan hasil menulis narasi. 

Berdasarkan uji validitas, diperoleh data bahwa persentase rata-rata RPP 

diperoleh 85,28% dari validator ahli dengan kategori sangat valid, dari validator 

praktisi adalah 89,90% dengan kategori sangat valid. Hasil persentase rata-rata 

bahan ajar diperoleh 89,30% dari validator ahli dengan kategori sangat valid, dari 

validator praktisi adalah 87,08% dengan kategori sangat valid. Hasil uji 

praktikalitas dari keterlaksanaan RPP dengan persentase 89,40% dengan kategori 

sangat praktis. Penilaian respon guru diperoleh 86,25%  dan penilaian respon 

peserta didik 89,99%. Efektifitas perangkat pembelajaran dilihat dari aktivitas 

diperoleh 88,66% dengan kategori sangat baik. Dari penilaian proses menulis 

narasi diperoleh 88,4% dengan kategori sangat tinggi. Dari penilaian hasil menulis 

narasi diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil menulis narasi cenderung 

meningkat. Dengan demikian, pembelajaran menulis narasi dengan strategi  

Guided Writing membantu peserta didik memahami tahapan proses menulis 

narasi. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa bahan ajar menulis narasi 

menggunkan strategi Guided Writing untuk peserta didik kelas V SD yang 

dikembangkan dapat dinyatakan valid, praktis, dan efefktif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 

kehidupan bangsa dan negara Indonesia. Pentingnya peranan bahasa itu 

bersumber pada kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, sebagai 

bahasa resmi negara, sebagai alat pemersatu berbagai masyarakat yang 

berbeda-beda latar belakang sosial budaya dan bahasanya, dan media untuk 

mengkomunikasikan kebudayaan nasional. Bahasa Indonesia tidak bisa didapat 

dengan begitu saja, untuk dapat menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, kita harus mengalami proses pembelajaran bahasa Indonesia.  

Pembelajaran bahasa Indonesia menitikberatkan pada cara peserta didik 

menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, dengan demikian pengajaran 

bahasa Indonesia tentunya harus dapat mengembangkan keterampilan 

berbahasa peserta didik yang meliputi, keterampilan menggunakan bahasa 

lisan, yaitu mendengarkan dan berbicara, dan keterampilan menggunakan 

bahasa tulis, yaitu untuk membaca dan menulis. Ruang lingkup pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) mencakup komponen keterampilan 

berbahasa dan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) 

mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, (4) menulis. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai serangkaian 

aktivitas yang dilakukan peserta didik untuk mencapai keterampilan berbahasa. 

Proses pembelajaran bahasa indonesia di SD dilaksanakan berpedoman pada 

kurikulum. Kurikulum saat ini yang masih digunakan sebagai pedoman 
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pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SD adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP).  

Kurikulum KTSP menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran bahasa 

indonesia yaitu agar peserta didik memiliki keterampilan sebagai berikut: (1) 

berkomunikasi secara efektif dan efisien baik secara lisan maupun tulis, (2) 

menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif, (4) menggunakan bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra, (6) menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia. 

Menurut Susanto (2013:245) tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di 

SD antara lain bertujuan untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 

wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

berbahasa. Inti dari tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah mampu 

menguasai keempat aspek keterampilan bahasa. Oleh karena itu, diharapkan 

peserta didik dapat mengenali dirinya sendiri dan lingkungannya sehingga 

dapat mengemukakan gagasan dan perasaannya serta dapat berpartisipasi 

dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut. Namun, keterampilan 

berbahasa tersebut bukanlah kegiatan yang diperoleh secara alamiah, 

melainkan seperangkat komponen yang dikuasai secara pribadi dan bertahap, 

yang kemudian menjadi satu kesatuan yang utuh dan baik apabila sering 

dilatih.  
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Keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan penting untuk 

dikuasai dari keempat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menulis. 

Dikatakan produktif sebab dengan menulis dapat menghasilkan suatu tulisan 

yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara langsung bertatap muka dengan orang lain. Menulis 

adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, 

pengetahuan, ilmu, pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang 

jelas, ekspresif, enak dibaca, dan dipahami orang lain. 

Tarigan (2008:3) mengemukakan bahwa “Menulis merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak secara langsung bertatap muka dengan orang lain”. Menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang ekspresif dan produktif. Dengan 

menulis kita dapat mengekspresikan perasaan dan mengemukakan ide pikiran 

dalam bentuk sebuah tulisan.  

Keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD, 

diberikan dalam banyak bentuk, salah satunya adalah menulis narasi. Suparno 

dan Yunus (2006:4.31), mengemukakan bahwa “Narasi adalah tulisan yang 

berusaha menyampaikan serangkaian kejadian menurut urutan kejadiannya, 

dengan maksud memberi arti dari sebuah atau serentetan kejadian, sehingga 

pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu”. 

Menulis narasi yang tentu tidak hanya sekedar menuliskan kata-kata 

saja, banyak hal yang perlu diperhatikan, agar dapat menghasilakan narasi yang 
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baik. Hal ini sering kali luput dari perhatian guru maupun peserta didik ketika 

pembelajaran menulis narasi, sehingga terjadi masalah-masalah dalam 

pembelajaran menulis narasi.  

Atmazaki (2006:36) menyebutkan bahwa masalah-masalah yang sering 

ditemui dalam pembelajaran menulis narasi adalah: (1) peserta didik masih 

banyak yang kurang dapat menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat, (2) 

pembendaharaan kata yang masih terbatas, (3) penggunaan diksi yang kurang 

tepat, dan (4) kurang mampu dalam mengembangkan paragraf.  

Senada dengan hal tersebut, Nixon (2012:81) dalam jurnal 

internationalnya menjelaskan bahwa masalah yang biasa terjadi dalam 

pembelajaran menulis narasi adalah: (1) guru kurang mampu menggunakan 

metode yang tepat dalam pembelajaran menulis narasi, (2) peserta didik 

kesulitan menemukan dan mengembangkan ide, dan (3) peserta didik cendrung 

tidak serius dalam menulis, sehingga menghasilkan narasi yang biasa. 

Masalah-masalah yang dikemukakan di atas, sesuai dengan studi 

pendahuluan yang peneliti lakukan. Berdasakan hasil observasi dan wawancara 

terhadap guru maupun peserta didik kelas V SDN 07 Ikur Koto, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan pada pembelajaran menulis narasi, antara 

lain: Pertama pembelajaran menulis narasi kurang dilaksanakan sesuai dengan 

tahapan menulis, yaitu: tahap pramenulis, saat menulis dan pasca menulis. 

Pembelajaran menulis narasi masih dilakukan dengan menyuruh peserta didik 

untuk menulis narasi dalam waktu tertentu, kemudian dikumpulkan. Kedua, 

peserta didik masih mengalami kesulitan ketika menulis narasi, kesulitan-
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kesulitan yang mereka alami seperti dalam menentukan ide, mengembangkan 

paragraf, dan penggunaan ejaan yang masih belum tepat. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil tulisan narasi peserta didik yang hanya terdiri dari beberapa kalimat 

dengan bahasa yang kurang jelas serta kurang bisa dipahami. Ketiga, 

pembelajaran menulis narasi masih menggunakan pembelajaran konvensional. 

Keempat, kurangnya bimbingan guru kepada peserta didik saat menulis narasi. 

Kelima,  dalam pembelajaran menulis narasi, guru dan peserta didik masih 

terpaku dengan bahan ajar yang beredar dan digunakan di sekolah tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, secara umum 

masalah pembelajaran menulis narasi terletak pada proses pembelajaran narasi 

itu sendiri. Salah satu yang paling mendukung dalam proses pembelajaran 

adalah penggunaan bahan ajar. Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang 

menampilkan secara utuh kompetensi yang akan dikuasai peserta didik sesuai 

dengan tutuntan kurikulum. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto (2007:25), 

yang menyatakan bahwa dalam memilih/membuat bahan ajar harus sesuai 

dengan rumusan indikator, karena tujuan akhir proses pembelajaran adalah 

penguasaan kompetensi. 

 Hamdani (2011:125) juga menyatakan bahwa bahan ajar yang baik 

harus mempunyai komponen-komponen tertentu yang saling terkait satu sama 

lain. beberapa komponen yang terdapat pada suatu bahan ajar di antaranya: (a) 

judul, mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan 

tujuan pembelajaran, (b) petunjuk belajar (petunjuk peserta didik dan guru), (c) 

informasi pendukung, (d) latihan-latihan dan (e) evaluasi. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti melakukan analisis terhadap 

beberapa bahan ajar yang beredar dan digunakan di sekolah, yaitu pada buku 

teks yang memuat bahan ajar menulis narasi kelas V semester I. Hasil dari 

analisis yang peneliti lakukan yaitu pada buku terbitan Erlangga karya HNC 

dan MF, dari 7 indikator yang peneliti kembangkan hanya 17% yang ada dalam 

buku tersebut. BSE karangan SD dan PS, hanya 33%. Hal ini senada dengan 

BSE karangan SI dan BSE karangan SY, dkk yang hanya terdapat 33%. Untuk 

BSE karangan SRdan YR serta BSE karangan UN dan IY dari 6 indikator yang 

peneliti kembangkan, hanya terdapat 50%. Sementara BSE karya SH dan EP 

hanya 17%. Terakhir BSE karya ED dan FR terdapat 67 % dari 6 indikator 

yang dikembangkan (data terlampir). Berikut dilampirkan contoh bahan ajar 

yang beredar di lapangan: 

   

Gambar 1.1. Bahan Ajar  yang Beredar di Sekolah 
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Berdasarkan analisis buku paket yang dilakukan, dapat dilihat bahwa 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran menulis narasi masih kurang 

sesuai dengan tuntutan KD pada kurikulum yang berlaku, kurang memuat 

tahapan-tahapan menulis yang tepat, yaitu pramenulis yang terdiri dari 

membuka skemata peserta didik untuk dapat menentukan topik, membuat judul 

dan menyusun kerangka tulisan. Pasca menulis yang terdiri dari merevisi, 

mengedit dan membacakan hasil tulisan yang telah dibuat. Bahan ajar hanya 

memuat tahap saat menulis, yaitu siswa langsung diminta untuk menulis narasi 

tanpa ada proses pramenulis dan pascamenulis, serta kurang memuat 

komponen-komponen yang seharusnya ada dalam bahan ajar, sepert judul mata 

pelajaran, informasi pendukung, dan latihan-latihan. Selain itu, dari gambar 

1.1, terlihat bahwa bahan ajar yang digunakan kurang menarik minat peserta 

didik, terutama dari segi desain yang digunakan. Hal ini dapat juga dapat 

berpengaruh kepada proses pembelajaran menulis narasi. 

Berdasarkan masalah-masalah yang diungkapkan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa masih banyak hal yang harus diperbaiki dalam proses 

pembelajaran menulis narasi. Salah satunya adalah dengan mengembangkan 

bahan ajar menulis narasi sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik. Bahan ajar juga harus menyajikan langkah-langkah setiap tahapan 

menulis, sehingga dapat membantu guru dan peserta didik dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran menulis narasi. Tidak kalah penting dari 

itu adalah penggunaan strategi yang tepat, strategi yang dapat membuat peserta 

didik mampu menulis narasi sesuai dengan tahapan menulis yang benar. Untuk 
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itu peneliti tertarik mengembangkan bahan ajar menulis narasi menggunakan 

strategi Guided Writing. 

Menurut Tomkins dan Hoskinson (dalam Saleh Abbas, 2006:137), 

strategi Guided Writing atau menulis terbimbing yang dimaksud adalah strategi 

yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 

memilih dan mengembangkan topik yang mereka senangi sehingga ia merasa 

memiliki dan bertanggung jawab atas tulisannya, dalam strategi ini peserta 

didik dibimbing mampu menulis sesuai dengan proses dan tahapan menulis. 

Peran guru dalam strategi Guided Writing atau menulis terbimbing 

adalah sebagai fasilitator, membantu peserta didik menemukan apa yang ingin 

ditulisnya, cara menulis dengan jelas, sistematis, dan menarik. Guru bertindak 

sebagai pendorong bukan pengatur, sebagai pemberi bukan petunjuk. Kegiatan 

proses menulis, seperti menentukan topik, membuat draft, memperbaiki, dan 

mengedit dilakukan sendiri oleh peserta didik.  

Konsep pembelajaran dengan strategi Guided Writing dapat membantu 

peserta didik yang tidak terbiasa menulis agar tetap bekerja dan terus 

mengembangkan kemampuan menulisnya. Menulis bersama teman sebayanya 

diharapkan peserta didik bisa bertukar ide, saling bertanya, saling berpendapat, 

menceritakan pengalamannya dan belajar satu sama lain. Kegiatan ini 

diharapkan menjadi bekal bagi peserta didik untuk membangun kepercayaan 

diri agar bisa menggunakan kemampuannya saat menulis secara mandiri. 

Penggunaan strategi Guided Writing ini juga diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Dani (2014), melakukan penelitian dengan 
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judul “Improving Writing Skill Through Guided Writing Of The Eighth Grade 

Students Of SMPN 2 Selat in Academic Year 2013/2014”, dan Handayani, dkk 

(2013), melakukan penelitian yang berjudul “The Effect Of Guided Writing 

Strategy And Students Achievement Motivation On Students Writing 

Competency”. Dimana berdasarkan dua penelitian tersebut, strategi Guided 

Writing dianggap mampu meningkatkan keterampilan menulis. 

Sehubungan dengan fenomena dan realita yang dikemukan di atas, 

peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar peserta didik, dimana bahan 

ajar peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam mencapai 

keberhasilan atau tujuan pembelajaran. Untuk itu melalui penelitian 

pengembangan ini, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Menulis Narasi Menggunakan Guided Writing 

untuk Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih ada guru yang menggunakan pendekatan pembelajaran menulis 

narasi yang kurang tepat. 

2. Masih ada bahan ajar yang beredar kurang sesuai dengan tuntutan KD, 

sehingga apa yang diharapkan dalam proses pembelajaran belum tercapai 

sesuai dengan indikator yang diharapkan. 

3. Masih ada  bahan ajar yang digunakan yang kurang menarik minat peserta 

didik. 
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4. Masih ada bahan ajar menulis narasi yang kurang sesuai dengan 

tahapan/proses menulis yaitu: pramenulis, saat menulis dan pasca menulis. 

5. Belum ditemukan adanya penelitian pengembangan bahan ajar menulis 

narasi Menggunakan Guided Writing di kelas V SD. 

C. Batasan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang 

menjadi studi kajian. Pembatasan masalah pada penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan bahan ajar menulis narasi menggunakan Guided Writing 

di kelas V SD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan di 

atas, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar menulis narasi menggunakan 

Guided Writing untuk kelas V SD yang valid? 

2. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar menulis narasi menggunakan 

Guided Writing untuk kelas V SD yang praktis? 

3. bagaimanakah pengembangan bahan ajar menulis narasi menggunakan 

Guided Writing untuk kelas V SD yang efektif? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan dari 

penelitian penegmbangan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan bahan ajar menulis narasi menggunakan strategi 

Guided Writing untuk kelas V SD yang valid. 
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2. Mengembangkan bahan ajar menulis narasi menggunakan strategi 

Guided Writing untuk kelas V SD yang praktis. 

3. Mengembangkan bahan ajar menulis narasi menggunakan strategi 

Guided Writing untuk kelas V SD yang efektif. 

F. Spesifikasi Bahan Ajar yang Diharapkan 

Produk yang akan dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar 

menulis berorientasi strategi Guided Writing. Bahan ajar yang dikembangkan 

berupa modul menulis narasi berorientasi strategi Guided Writing merupakan 

cakupan materi yang melibatkan keterampilan menulis narasi dengan 

menerapkan tahapan-tahapan pada strategi Guided Writing di kelas V SD. 

Pada bahan ajar ini terlihat jelas keselarasan antara tahapan menulis dan 

strategi Guided Writing yang digunakan. Secara spesifik, bahan ajar yang 

dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Isi Bahan Ajar 

a. Bahan ajar memuat materi pembelajaran menulis narasi untuk kelas V 

SD semester I, dengan Standar Kompetensi 4. Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk 

karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. Kompetensi dasar 4.1 

Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 

pilihan kata dan penggunaan ejaan. 

b. Bahan ajar memuat 3 pembelajaran dengan alokasi waktu 3x35 menit 

dalam satu kali pertemuan. 

c. Gambaran SK, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang jelas 
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d. Materi yang dijabarkan menggambarkan tahapan menulis dan strategi 

Guided Writing yang digunakan dan sesuai dengan tahapan menulis. 

2. Kebahasaan 

a. Bahan ajar menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan disesuaikan 

dengan aturan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

b. Bahan ajar dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dan sangat 

memudahkan peserta didik dalam mengerjakan setiap tugas yang ada. 

3. Kegrafikan 

a. Cover bahan ajar didesain sesuai dengan materi pembelajaran menulis 

narasi. 

b. Dilengkapi dengan gambar dan sajian warna yang menarik sehingga 

dapat menarik peserta didik untuk mempelajari bahan ajar yang 

dikembangkan. 

c. Tampilan latar belakang bahan ajar fullcolour dengan menggunakan 

warna yang menarik bagi peserta didik 

d. Pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft office word 2007 

dengan jenis font Arial ukuran 14. 

e. Menggunakan kertas ukuran A4. 

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik, dapat membantu dalam memahami serta 

meningkatkan keterampilan menulis narasi. 
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2. Bagi peneliti, memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu 

pendidikan khususnya dalam merancang bahan ajar menulis narasi. 

3. Bagi sekolah, tersedia bahan ajar menulis narasi menggunakan strategi 

Guided Writing untuk peserta didik kelas V SD. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar menulis narasi 

menggunakan strategi Guided Writing dapat meningkatkan 

keterampilan menulis narasi peserta didik. 

b. Proses pembelajaran menulis narasi lebih praktis, efektif dan 

berkualitas dengan menggunakan bahan ajar menulis narasi 

menggunakan strategi Guided Writing. 

c. Pengembangan bahan ajar ini, dapat memberikan pembelajaran 

menulis narasi yang lebih bervariasi, menarik, dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

2. Keterbatasan pengembangan  

Pembatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan mode 4-D (four-D) dengan tahapan pendefinisian, 

perancangan, pengembangan dan penyebaran. Tetapi karena keterbatasan 

peneliti dari segi tenaga, waktu dan biaya, pada tahapan penyebaran 

(disseminate) hanya dilakukan pada skala yang terbatas yaitu pada 

sekolah lain. Selain itu, bahan ajar yang dikembangkan dibatasi hanya 

untuk pembelajaran menulis narasi pada kelas V SD semester I. 
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I. Definisi Istilah  

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka definisi istilah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar adalah segala sesuatu bahan atau materi baik tertulis maupun 

tidak yang disusun secara sistematis yang menampilkan secara utuh 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga pembelajaran yang terjadi mampu mencapai tujuan yang 

diinginkan. Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah bahan ajar menulis narasi menggunakan strategi Guided Writing 

yang disajikan dalam bentuk modul yang dikemas berdasarkan tahap 

menulis dan strategi Guided Writing. 

2. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa dengan kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) secara tidak langsung kepada penerima 

pesan dengan menggunakan tulisan sebagai alat atau medianya. Menulis 

merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif sehingga memerlukan 

waktu dan proses yang tidak singkat untuk menghasilkan tulisan yang 

baik. 

3. Menulis narasi adalah tulisan yang berusaha menyampaikan serangkaian 

kejadian menurut urutan kejadiannya, dengan maksud memberi arti dari 

sebuah atau serentetan kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikmah 

dari cerita itu. Jenis narasi yang peneliti gunakan pada penembangan 

bahan ajar menulis narasi adalah narasi sugestif. 
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4. Guided Writing/menulis terbimbing yang dimaksud adalah menulis 

terbimbing yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta 

didik untuk memilih dan mengembangkan topik yang mereka senangi 

sehingga ia merasa memiliki dan bertanggung jawab atas tulisannya. 

Fungsi guru adalah sebagai mitra bertukar pendapat, motivator, 

narasumber dalam proses menulis narasi. 

5. Validitas adalah kesahian sesuatu yang diukur. Validitas ini terdiri dari 

validitas isi dan validitas konstruk. 

6. Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan dari bahan 

ajar yang dikembangkan. 

7. Efektifitas adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dapat dilihat dari 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

 


